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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan pada penelitian ini diambil untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian. 

 

 

5.1.1. Pengaruh Brand Knowledge Terhadap Brand Community Affect 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa brand knowledge berpengaruh terhadap brand 

community affect. Dari hasil perhitungan, diperoleh persamaan pengaruh brand 

knowledge terhadap brand community affect ini bernilai positif, hal tersebut 

mengindikasikan jika brand knowledge meningkat, maka brand community affect 

pun akan meningkat. Namun pengaruh ini cenderung kecil karena total pengaruh 

variabel (R2)  yang diperoleh hanya sebesar 7,8%. Sedangkan sisanya sebesar 92,2% 

merupakan pengaruh faktor-faktor lain di luar brand knowledge. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa jika pengetahuan dan informasi mengenai brand Mercedes-Benz 

di benak konsumen meningkat, maka akan meningkatkan ketertarikan dan 

kepercayaan konsumen terhadap komunitas Mercedes-Benz, namun pengaruhnya 

cenderung kecil. 

 

 

5.1.2. Pengaruh Brand Knowledge Terhadap Purchase Intention 

Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa brand knowledge 

berpengaruh terhadap purchase intention. Dari hasil perhitungan, diperoleh 

persamaan bernilai positif yang berarti jika brand knowledge meningkat, maka 

purchase intention pun akan meningkat. Sehingga dapat disimpulkan jika 
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pengetahuan dan informasi mengenai brand Mercedes-Benz di benak konsumen 

meningkat, maka niat beli konsumen terhadap Mercedes-Benz juga akan meningkat. 

 

 

5.1.3. Pengaruh Brand Community Affect Terhadap Purchase Intention 

Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa brand community affect 

memiliki pengaruh terhadap purchase intention. Dari hasil perhitungan, diperoleh 

persamaan bernilai positif yang berarti jika brand community affect meningkat, maka 

purchase intention pun akan meningkat. Dilihat dari angka koefisien jalurnya, 

pengaruh brand community affect terhadap purchase intention lebih besar dari angka 

koefisien jalur pengaruh brand knowledge terhadap purchase intention.  Hal ini 

mengindikasikan bahwa pada saat ini, konsumen dan calon konsumen Mercedes-

Benz di kota Bandung telah memiliki informasi dan asosiasi yang kuat terhadap 

brand Mercedes-Benz, sedangkan mereka belum memiliki ketertarikan terhadap 

komunitas Mercedes-Benz. Sehingga apabila brand community affect konsumen 

ditingkatkan, kemungkinan niat beli konsumen meningkat akan lebih tinggi 

dibandingkan jika brand knowledge konsumen yang ditingkatkan. 

 

 

5.1.4. Pengaruh Brand Knowledge Dan Brand Community Affect Secara 

Bersamaan Terhadap Purchase Intention 

Dari hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa brand knowledge dan brand 

community affect secara simultan berpengaruh terhadap purchase intention. Dilihat 

dari total pengaruh variabelnya (R2), diperoleh nilai sebesar 70%, yang 

mengindikasikan bahwa pengaruh brand knowledge dan brand community affect 

secara simultan memiliki pengaruh terhadap purchase intention. Berdasarkan 

persamaan bernilai positif yang dihasilkan dari pengujian data, dapat disimpulkan 

juga bahwa peran brand community affect dalam meningkatkan purchase intention 

lebih besar dibandingkan peran brand knowledge. Hal ini dikarenakan potential 

customer maupun customer dari Mercedes-Benz telah memiliki informasi dan 

asosiasi yang kuat terhadap brand Mercedes-Benz di dalam benak mereka. Sehingga 
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apabila brand knowledge konsumen ditingkatkan lagi, tidak akan memiliki pengaruh 

yang besar terhadap purchase intention mereka. Sedangkan dari hasil kuesioner 

penelitian, diketahui bahwa responden belum tertarik untuk bergabung dan 

melakukan aktivitas bersama-sama dengan komunitas Mercedes-Benz. Berdasarkan 

hasil wawancara tidak terstruktur dengan Sales Manager PT Citrakarya Pranata, 

authorized dealer Mercedes-Benz untuk area Jawa Barat, diketahui bahwa mayoritas 

anggota komunitas Mercedes-Benz di kota Bandung adalah pembeli mobil 

Mercedes-Benz yang bekas, sedangkan pembeli mobil Mercedes-Benz baru tidak 

bergabung dengan komunitas-komunitas tersebut. Sehingga untuk saat ini pengaruh 

brand community affect terhadap purchase intention akan lebih besar dibandingkan 

dengan pengaruh brand knowledge terhadap purchase intention. 

 

 

5.1.5. Pengaruh Tidak Langsung Brand Knowledge Terhadap Purchase 

Intention Melalui Brand Community Affect 

Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa pengaruh tidak langsung 

brand knowledge terhadap purchase intention melalui brand community affect 

positif, sebesar 6,9%, angka tersebut terhitung kecil jika dibandingkan dengan 

pengaruh langsung brand knowledge terhadap purchase intention yaitu sebesar 

14,4%. Walaupun memiliki angka pengaruh yang lebih kecil, pengaruh tidak 

langsung tersebut dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan niat beli konsumen. 

Sehingga dapat disimpulkan jika brand knowledge konsumen meningkat melalui 

brand community affect, maka purchase intention konsumen juga akan meningkat. 

 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil analisis data dan berbagai kondisi yang peneliti temui di lapangan, 

terdapat beberapa saran, yaitu: 

1. Brand knowledge berpengaruh terhadap brand community affect. Selain itu, 

terdapat pengaruh tidak langsung brand knowledge terhadap purchase 

intention melalui brand community affect yang bernilai positif. Sehingga 
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saran bagi perusahaan Mercedes-Benz PT. Citrakarya Pranata adalah 

melakukan aktivitas yang meningkatkan brand knowledge konsumen yang 

berhubungan dengan brand community affect. Aktivitas yang dapat dilakukan 

adalah mengadakan showroom event yang mengundang konsumen dan calon 

konsumen Mercedes-Benz, namun acara tersebut melibatkan komunitas 

Mercedes-Benz di Bandung. Komunitas Mercedes-Benz dapat melakukan 

diskusi khusus mengenai mobil Mercedes-Benz dengan tamu-tamu yang 

hadir pada acara tersebut, kemudian mereka dapat saling bertukar informasi 

dan opini. Sehingga konsumen dan calon konsumen dapat mengenal lebih 

baik komunitas Mercedes-Benz di kota Bandung ini, serta mendapat banyak 

informasi baru mengenai Mercedes-Benz dari sudut pandang dan 

pengetahuan anggota komunitas. Aktivitas lain yang dapat dilakukan adalah 

melakukan kerjasama dengan komunitas-komunitas Mercedes-Benz di kota 

Bandung untuk mengadakan jambore atau touring yang mengundang 

konsumen Mercedes-Benz di luar anggota komunitas untuk mendapatkan 

pengalaman berada dalam komunitas Mercedes-Benz di kota Bandung, serta 

konsumen dapat mendapatkan berbagai informasi baru mengenai Mercedes-

Benz dari acara tersebut, kemudian bagi konsumen yang bukan anggota 

komunitas tersebut akan diberi hadiah-hadiah menarik seperti goodie bag 

berisi souvenir Merceds-Benz atau diskon khusus jika menghadiri acara 

tersebut. 

2. Brand knowledge berpengaruh terhadap purchase intention. Pada dasarnya, 

dilihat dari hasil kuesioner, konsumen dan calon konsumen Mercedes-Benz 

memiliki pengetahuan dan asosiasi yang kuat terhadap brand Mercedes-

Benz. Namun pihak perusahaan tetap harus menjaga pengetahuan dan 

asosiasi tersebut dalam benak konsumen agar brand Mercedes-Benz selalu 

berada dalam prioritas konsumen. Selain itu, produk Mercedes-Benz 

mengalami perkembangan yang terus menerus mengikuti perkembangan 

teknologi di dunia hingga saat ini. Perkembangan dari produk Mercedes-Benz 

ini tentu perlu untuk diperkenalkan kepada konsumen. Sehingga perusahaan 

tetap perlu untuk meneruskan kegiatan promosi yang selama ini dilakukan 

oleh perusahaan, karena berdasarkan hasil wawancara tidak terstruktur 
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dengan Sales Manager PT Citrakarya Pranata, kegiatan promosi yang 

dilakukan oleh perusahaan secara reguler sudah tepat sasaran. Namun 

perusahaan tetap perlu untuk menambahkan kegiatan promosi baru di bidang 

digital karena perkembangan teknologi saat ini sangat mendukung kegiatan 

digital marketing. 

3. Brand community affect berpengaruh terhadap purchase intention, angka 

pengaruh tersebut lebih besar dibandingkan dengan pengaruh brand 

knowledge terhadap purchase intention. Hal ini mengindikasikan bahwa jika 

perusahaan ingin meningkatkan niat beli konsumen, maka perusahaan perlu 

meningkatkan brand community affect terlebih dahulu, setelah itu 

meningkatkan brand knowledge konsumen. Hal-hal yang perlu dilakukan 

oleh perusahaan di antaranya adalah membuat sales promotion yang 

berkaitan dengan komunitas Mercedes-Benz. Sales promotion ini dapat 

berupa diskon bagi anggota komunitas Mercedes-Benz agak menarik 

konsumen yang bukan anggota komunitas untuk bergabung. Sales promotion 

tersebut juga dapat berupa kartu membership bagi konsumen yang telah 

membeli produk Mercedes-Benz, seperti yang telah dilakukan oleh 

Mercedes-Benz Indonesia di Jakarta berdasarkan hasil wawancara tidak 

terstruktur dengan sales manager Mercedes-Benz kota Bandung. Kartu 

membership ini dapat memberikan keuntungan seperti diskon dan akses ke 

event eksklusif yang diadakan perusahaan ataupun event yang bekerjasama 

dengan perusahaan lain, konsumen yang mendapat kartu membership ini akan 

bergabung dengan komunitas Mercedes-Benz yang lain. Sehingga mereka 

dapat mengenal satu sama lain. 

4. Pengaruh brand knowledge dan brand community affect terhadap purchase 

intention secara simultan bernilai positif. Sehingga saran bagi perusahaan 

ialah meningkatkan pengetahuan tentang Mercedes-Benz dan membangun 

rasa kepercayaan dan ketertarikan konsumen terhadap komunitas Mercedes-

Benz secara bersamaan sehingga kedua hal tersebut akan meningkatkan niat 

beli konsumen. Hal-hal yang dapat dilakukan perusahaan demi meningkatkan 

brand knowledge dan brand community affect secara bersamaan adalah 

membuat campaign #MercedesRider di Facebook official Mercedes-Benz PT 



 75 

Citrakarya Pranata. Campaign ini menampilkan video profil customer 

Mercedes-Benz selama kurang lebih satu menit yang menceritakan profil 

customer-customer tersebut dan alasan mengapa mereka menyukai mobil 

Mercedes-Benznya. Customer yang terlibat adalah customer yang tertarik dan 

bersedia kisahnya dimuat dalam video tersebut, dan bagi customer yang 

bersedia akan mendapatkan diskon khusus untuk pembelian Mercedes-Benz 

yang selanjutnya. Campaign ini dapat mempererat komunitas Mercedes-Benz 

dan juga menambah pengetahuan konsumen mengenai mobil Mercedes-Benz 

dari testimoni customer pada video tersebut dan menambah pengetahuan 

konsumen mengenai komunitas Mercedes-Benz.	
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